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Abstrak

Penelitian ini membahas peran media interaktif dalam memotivasi belajar siswa berkebutuhan khusus pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka dengan
mengumpulkan dan menganalisis literatur terkait peran media interaktif dalam memotivasi belajar siswa berkebutuhan
khusus. Analisis dilakukan secara kualitatif dengan mendeskripsikan dan mengintegrasikan temuan dari berbagai
sumber. Validitas data dijaga dengan memilih sumber yang kredibel dan terbaru. Dalam konteks pendidikan inklusif,
siswa berkebutuhan khusus sering menghadapi tantangan dalam memahami materi. Penggunaan media interaktif,
seperti video dan aplikasi berbasis teknologi, diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media interaktif secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep dan
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Namun, perlu pendekatan personal untuk mengatasi perbedaan respons
siswa.
Kata Kunci: Media Interaktif, Siswa Berkebutuhan Khusus, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Inklusif.
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1. PENDAHULUAN

Peran media interaktif dalam memotivasi belajar siswa berkebutuhan khusus pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam konteks pendidikan inklusif, siswa
berkebutuhan khusus sering kali menghadapi tantangan yang unik, terutama dalam memahami
materi yang disampaikan di kelas. Oleh karena itu, penerapan media interaktif diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa, sehingga mereka dapat berpartisipasi
secara aktif dalam proses pembelajaran.

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif seperti video, multimedia, dan
aplikasi berbasis teknologi dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep di kalangan siswa
dengan berbagai gaya belajar. Sebagai contoh, studi oleh Gunawan et al. menunjukkan bahwa
multimedia interaktif memiliki pengaruh positif terhadap penguasaan konsep oleh siswa
(Gunawan, Harjono, and Imran 2016). Demikian pula, penelitian oleh Rahmawati et al. berfokus
pada pengembangan media pembelajaran video interaktif yang terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar (Rahmawati, Khaeruddin, and Amal 2021). Media seperti ini tidak hanya memfasilitasi
pemahaman yang lebih baik tetapi juga dapat membantu mengurangi kejenuhan yang sering kali
dialami siswa, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus, seperti yang dibahas oleh Novitasari
et al. mengenai pentingnya penggunaan media pembelajaran interaktif untuk menciptakan suasana
belajar yang menarik dan menyenangkan (Anindita Trinura Novitasari, Indah Purnama Sari, and
Zaeni Miftah 2020).

Adanya media interaktif menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan dapat
mendukung pendekatan personal dalam pendidikan(Lestari et al. 2023). Seperti yang dicatat oleh
Anatasia, penerapan model pembelajaran personal dapat memberikan kesempatan bagi siswa
berkebutuhan khusus untuk menggali potensi mereka dalam suasana yang mendukung (Anatasia,
2023). Dengan memanfaatkan media interaktif, siswa merasa lebih dihargai dan terlibat dalam
proses belajar, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar, seperti yang dijelaskan oleh
Nugraha dan Sudiyono mengenai pentingnya pelatihan bagi guru untuk menerapkan teknologi
baru dalam pengajaran(Nugraha and Sudiyono 2018). Hal ini dipertegas oleh penelitian oleh
Thufail dan Bakhtiar yang menegaskan pentingnya peran guru dalam menciptakan interaksi yang
positif di dalam kelas dengan bantuan teknologi (Faatin Thufail and Masub Bakhtiar 2023).

Oleh karena itu, media pembelajaran interaktif diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai
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alat bantu belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk mendorong motivasi dan keterlibatan aktif
siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran PAI. Dengan demikian, integrasi media interaktif
dalam kurikulum dapat menjadi langkah signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
khususnya bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar, seperti yang diungkapkan oleh
Hasnawiyah dan Maslena mengenai dampak positif dari media pembelajaran interaktif terhadap
prestasi belajar siswa (Hasnawiyah and Maslena 2024).

2. METODE

Artikel ini menggunakan metode library research atau kajian pustaka dengan tujuan
mengumpulkan dan menganalisis berbagai literatur yang berkaitan dengan peran media interaktif
dalam memotivasi belajar siswa berkebutuhan khusus pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Data diperoleh dari buku, jurnal, artikel ilmiah, dan sumber daring yang relevan.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi, membaca, dan mengkaji sumber-sumber
tersebut secara mendalam. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan cara mendeskripsikan
dan mengintegrasikan berbagai temuan dari literatur untuk memahami bagaimana media interaktif
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa berkebutuhan khusus. Validitas data dijaga dengan
memilih sumber yang kredibel dan terbaru sehingga hasil kajian dapat dipercaya
3. HASIL

Artikel ini mengungkapkan peran penting media interaktif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa berkebutuhan khusus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
interaktif, seperti video dan aplikasi berbasis teknologi, secara signifikan mampu mendorong
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari sepuluh siswa yang terlibat, lima di antaranya
menyatakan bahwa media interaktif membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Hal
ini menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana siswa merasa lebih dihargai dan
termotivasi untuk berpartisipasi aktif.

Namun, meskipun ada banyak manfaat, beberapa siswa masih menghadapi tantangan dalam
memahami konsep tertentu. Temuan ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa merespons media
interaktif dengan cara yang sama, sehingga perlu adanya pendekatan yang lebih personal.

Sehungga dapat disimpulkan, integrasi media interaktif dalam kurikulum PAI sangat penting.
Ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan Kketerlibatan, tetapi juga berpotensi memperbaiki
kualitas pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus. Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah
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untuk mengeksplorasi efektivitas media interaktif dalam konteks yang lebih luas dan
mengembangkan model pembelajaran yang lebih adaptif.

4. DISKUSI

Peran Media Interaktif dalam Pembelajaran PAI

Peran media interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) telah menjadi
fokus perhatian yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pengajaran serta mendorong
motivasi belajar siswa. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif, termasuk
multimedia, mampu membuat pembelajaran PAI lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa
(Afif, 2021; , (Achmad Fagihuddin 2024). Media ini menyediakan berbagai format, seperti teks,
gambar, suara, dan video, yang memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
belajar (Dirna 2022); , Conceicao et al., 2023).

Salah satu temuan penting dalam penelitian mengenai penggunaan multimedia interaktif
adalah dampak positifnya terhadap motivasi belajar dan prestasi akademik siswa. Contohnya,
penelitian yang dilakukan di SDN Mayangan 2 menunjukkan bahwa media berbasis multimedia
interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI (Alfarizi et al.
2022) . Ini sejalan dengan studi lain yang menunjukkan bahwa multimedia interaktif dapat
memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih baik dan menumbuhkan perhatian siswa selama
pelajaran berlangsung(Hasnawiyah and Maslena 2024) (Jasiah et al. 2025).

Tidak hanya itu, peranan guru dalam penerapan media interaktif juga sangat penting. Guru
diharapkan untuk tidak hanya memahami teknologi, tetapi juga mampu mengintegrasikannya
secara efektif dalam kurikulum (Anasti 2021). Dalam konteks ini, pelatihan bagi guru mengenai
penggunaan dan pengembangan media interaktif sangat penting untuk memastikan bahwa mereka
siap untuk memanfaatkan alat ini dalam pengajaran yang dinamis (Arman Suryadi Karim et al.
2022). Penelitian menyebutkan bahwa pelatihan semacam ini dapat meningkatkan keterampilan
guru dalam merancang dan menggunakan media interaktif untuk menghidupkan pembelajaran
(Ilham S et al. 2023).

Pengembangan dan penerapan media pembelajaran interaktif juga melibatkan pendekatan
berbasis kebutuhan siswa yang beragam, yang mana faktor kriteria ini penting dalam penyusunan
materi pembelajaran PAI (Achmad Fagihuddin 2024), Conceicao et al., 2023). Multimedia
interaktif tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat
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analisis yang memungkinkan siswa untuk menjelajahi dan memahami konsep-konsep yang
diajarkan dengan cara yang lebih mendalam (Arofah and Rinaningsih 2021); , Conceicao et al.,
2023). Penelitian menunjukkan bahwa keberagaman media pengajaran dalam pendidikan agama
menggambarkan pentingnya integrasi teknologi dalam meningkatkan efektivitas pengajaran
(Achmad Fagihuddin 2024).

Secara keseluruhan, peran media interaktif dalam pembelajaran PAI sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan(Jasiah et al. 2025). Dari hasil-hasil penelitian tersebut, ada
evidensi kuat yang mendukung bahwa penggunaan media interaktif dapat memperbaiki motivasi
belajar, pemahaman siswa, dan meningkatkan prestasi akademik, asalkan guru dilengkapi dengan
pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk menggunakan media ini secara efektif
(Alfarizi et al. 2022); (Hasnawiyah and Maslena 2024); ,(Abdulah 2022).

Motivasi Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus

Motivasi belajar siswa berkebutuhan khusus memegang peranan yang sangat penting dalam
proses pendidikan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar dapat dibagi menjadi
dua jenis: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Dalam konteks siswa berkebutuhan khusus,
Mirnawati dan Supriansyah melaporkan bahwa motivasi intrinsik siswa memiliki rata-rata 2,68
yang termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan motivasi ekstrinsik berada di angka 2,45, yang
termasuk dalam kategori sedang. Rata-rata keseluruhan dari kedua unsur motivasi tersebut
menunjukkan bahwa secara umum motivasi siswa berkebutuhan khusus berada dalam kategori
sedang (Mirnawati and Supriansyah 2022). Penelitian lain oleh Nabiilah et al. juga
mengkonfirmasi bahwa motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap performa siswa
berkebutuhan khusus dalam pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran (Nur Sabilla
2023).

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa berkebutuhan khusus, berbagai pendekatan
dalam metode pengajaran sangat diperlukan. Hidayat menyoroti pentingnya penerapan kerangka
tindakan mitigasi bencana di sekolah inklusi, yang dapat menciptakan rasa aman dan motivasi
belajar yang lebih baik bagi siswa berkebutuhan khusus (Hidayat 2023). Sebuah studi oleh
Anatasia menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran personal yang baik dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, yang tidak hanya membantu siswa merasa
dihargai namun juga mendorong mereka untuk aktif berpartisipasi dan mengeksplorasi potensi
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mereka (Anatasia, 2023). Selain itu, penggunaan berbagai media pembelajaran inovatif selama
pandemi COVID-19 juga menjadi salah satu cara untuk menggugah motivasi belajar siswa
(Fatimah et al. 2021).

Lingkungan belajar yang positif dan dukungan dari orang tua serta guru juga mempengaruhi
motivasi belajar siswa berkebutuhan khusus. Dirna melaporkan bahwa suasana lingkungan
sekolah yang baik dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar (Dirna
2022). Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian oleh Syah, yang menunjukkan pentingnya pola
komunikasi antara sekolah dan orang tua dalam mendukung pengelolaan siswa berkebutuhan
khusus(Syah 2022). Dalam konteks pembelajaran daring selama pandemi, peran aktif orang tua
sangat penting untuk memberikan dukungan emosional dan motivasional bagi anak-anak (Nur
Sabilla 2023).

Dengan memahami berbagai elemen yang mempengaruhi motivasi belajar, pendidik dapat
menciptakan strategi yang lebih efektif untuk siswa berkebutuhan khusus. Misalnya, penelitian
oleh Fatimah et al. menekankan bahwa kegiatan belajar dari rumah (BDR) menjadi tantangan
yang menuntut guru untuk berinovasi dalam penyampaian materi agar dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa berkebutuhan khusus(Fatimah et al. 2021). Di samping itu, upaya
penguatan pendidikan karakter dan meningkatkan pemahaman guru mengenai siswa
berkebutuhan khusus juga sangat krusial (Ruhansih 2017) , Bidaya & Dari, 2020).

Secara keseluruhan, motivasi belajar pada siswa berkebutuhan khusus tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal mereka, tetapi juga oleh lingkungan sekitar dan pendekatan
pedagogis yang digunakan oleh guru. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama antara pendidik,
orang tua, dan komunitas untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan suportif.
Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Media Interaktif

Implementasi media interaktif dalam pendidikan membawa tantangan dan solusi yang
beragam, yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, model pembelajaran yang diterapkan, dan
kemampuan digital pengajar. Media interaktif, seperti yang dikembangkan berdasarkan model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), telah terbukti efektif
dalam meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran ((Arina
Ameliyah et al. 2024);(Ginting, Sudarma, and Sukmana 2021), (Darman and La Ode Muh. Udin
Haliu 2022). Namun, terdapat tantangan signifikan dalam pelaksanaannya, terutama terkait
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pelatihan guru dan kesiapan infrastruktur teknologi.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah rendahnya tingkat literasi digital di
kalangan guru. Penelitian menunjukkan bahwa guru perlu dilatih lebih lanjut dalam menggunakan
teknologi pembelajaran interaktif. Sebuah studi menemukan bahwa workshop pelatihan untuk
guru yang diintegrasikan dengan aplikasi teknologi seperti Quizizz dan Canva dapat
meningkatkan kemampuan literasi digital mereka secara signifikan ((N, M, and Kalsum 2023);
(Rosa Sinensis, Firdaus, and Riski 2023); Insani et al., 2023). Selain itu, pelatihan yang efektif
tidak hanya membantu guru memahami teknologi, tetapi juga mendorong mereka untuk
berinovasi dalam menciptakan media pembelajaran interaktif yang menarik ((Arina Ameliyah et
al. 2024); (Aprianty and Ketang Wiyono 2021)).

Kurangnya dukungan IT di sekolah-sekolah juga menjadi tantangan yang harus diatasi.
Tanpa adanya akses yang memadai kepada teknologi dan infrastruktur yang mendukung, banyak
sekolah mengalami kesulitan dalam menerapkan media interaktif secara efektif ((Ummah 2019)
(Melati, Yuliati, and Desyanti 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kerja sama
antara pemerintah, institusi pendidikan, dan industri untuk menyediakan sumber daya yang
diperlukan (Wulandari, Widyaningrum, and Arini 2021).

Solusi yang bisa diambil untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan mendesain program
pelatihan berkelanjutan dan menyediakan akses ke sumber daya teknologi yang diperlukan. Bagi
pengembangan media interaktif, kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk
guru, pengembang teknologi pendidikan, dan ahli materi ajar, akan sangat penting. Dengan
memanfaatkan pendekatan yang kolaboratif, efektivitas penggunaan media interaktif dapat
ditingkatkan, memperkaya pengalaman belajar siswa (Ariama & Burhendi, 2022; (Melati et al.
2023).

Meskipun ada tantangan yang dihadapi, potensi media interaktif dalam pendidikan sangat
besar. Implementasinya yang berhasil tidak hanya bergantung pada kesiapan teknologi, tetapi juga
pada keterlibatan aktif dari semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan
pendekatan yang tepat, media interaktif dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan
pendidikan di berbagai tingkat (Putri, Syafwan, and Nofriadi 2024); (Setyorini and Carolina
2022).
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5. KESIMPULAN

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa media interaktif sangat penting dalam
memotivasi siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Penggunaan alat seperti video dan aplikasi berbasis teknologi berhasil meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa, serta menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media interaktif membantu siswa memahami materi dengan lebih baik.
Namun, penting untuk diingat bahwa setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda, sehingga
pendekatan yang lebih personal diperlukan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengeksplorasi lebih jauh tentang efektivitas media interaktif dalam konteks yang lebih luas dan
mengembangkan model pembelajaran yang lebih fleksibel. Penelitian ini juga menekankan
pentingnya penggunaan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi siswa

berkebutuhan khusus.
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